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ABSTRAK

Upaya peningkatan produksi ikan Lele tersebut dapat dilakukan dengan cara budidaya intensif, yakni dengan padat penebaran
tinggi, Teknologi bioflok merupakan salah satu alternatif dalam mengatasi masalah kualitas air dalam akuakultur, aplikasi
teknologi bioflok berperan dalam perbaikan kualitas air, peningkatan biosekuriti, peningkatan produktivitas, peningkatan
efisiensi pakan serta penurunan biaya produksi melalui penurunan biaya pakan. Selain teknologi bioflok, inovasi teknologi
budikdamber diharapkan mampu memberikan soslusi untuk budidaya dilahan sempit. Penelitian ini bertujuan untu
mengetahui padat penebran berbeda benih ikan Lele Dumbo (Clarias garieinus) budidaya dalam ember (BUDIKDAMBER).
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan meliputi perlakuan
A (3 ekor/l), perlakuan B ( 4 ekor/l), perlakuan C (5 ekor/l). Parameter pengamatan selama pemeliharaan ini yaitu,
pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak , laju pertumbuhan relatif, Survival rate, Food convetion ratio,
Padatan flok, dan pengukuran kualitas air sebagai penunjang hasil penelitian ini yaitu suhu (°C), derajat keasaman (pH), DO,
CO2, TAN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa padat penebaran yang berbeda pada benih ikan Lele Dumbo yaitu
perlakuan A (3 ekor/l) dengan hasil survival rate namun tidak mempengaruhi pada pertumbuhan bobot mutlak, panjang
mutlak, laju pertumbuhan relatif.

Kata kunci : Ikan Lele, Bioflok, Padat tebar

ABSTRACT

Efforts to increase catfish production can be done by intensive cultivation, namely with high stocking densities. Biofloc
technology is an alternative in overcoming water quality problems in aquaculture. The application of biofloc technology
plays a role in improving water quality, increasing biosecurity, increasing productivity, increasing efficiency. feed as well as
reducing production costs through reducing feed costs. Apart from biofloc technology, budikdamber technology innovation is
expected to be able to provide solutions for cultivation on narrow land. This research aims to determine the different stocking
densities of Dumbo catfish (Clarias garieinus) seeds cultivated in buckets (BUDIKDAMBER). This research design used a
completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 replications including treatment A (3 animals/I), treatment B
(4 animals/l), treatment C (5 animals/l). The observation parameters during this maintenance are, absolute weight growth,
absolute length growth, relative growth rate, survival rate, food convetion ratio, floc solids, and water quality measurements
to support the results of this research, namely temperature (°C), acidity degree (pH), DO, CO2, TAN. The results of this study
showed that the stocking density was different for Dumbo catfish seeds, namely treatment A (3 fish/l) with survival rate
results but did not affect the growth in absolute weight, absolute length, relative growth rate.

Keywords: Catfish, Biofloc, Stocking density..

PENDAHULUAN semaki fluktuatif dan diikuti dengan meningkatnya

kegiatan industri, pertanian, dan pemukiman telah

Ketersediaan air dan lahan untuk proses menggusur lahan budidaya, sehingga dari tahun
akuakultur  semakin terbatas, seiring dengan ketahun luasnya semakin berkurang. Disamping itu,
pertambahan  penduduk  dan  perkembangan aktivitas ~ penduduk  akan  mengakibatkan

pembangunan. Pertumbuhan  penduduk yang
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pencemaran baik berupa limbah organik dan
anorganik. Permasalahan yang sangat mendasar
dalam budidaya ikan lele yang dilakukan peternak
ikan Lele adalah menggunakan air yang banyak dan
air buangan hasil budidaya yang dibuang ke
lingkungan yang banyak mengandung amoniak dan
nitrogen sebagai hasil perombakan protein dan
asam amino dari hasil feses ikan Lele.)

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
aplikasi  teknologi  bioflok berperan  dalam
perbaikan kualitas air, peningkatan biosekuriti,
peningkatan produktivitas, peningkatan -efisiensi
pakan serta penurunan biaya produksi melalui
penurunan biaya pakan (Avnimelech., 2009;
Ekasari, 2008; Hari., 2006; Kuhn., 2009; Taw,
2010). Selain teknologi bioflok, inovasi teknologi
budikdamber diharapkan mampu memberikan
soslusi untuk budidaya dilahan sempit, salah satu
kombinasi tanaman-ikan yang popular untuk
budikdamber saat ini adalah lele dengan kangkung.
Budikdamber mengadaptasi  teknik  budidaya
aquaponik yang merupakan teknik budidaya
tanaman sayuran dengan media tanam selain tanah,
teknik ini memadukan antara budidaya ikan dan
sayuran dalam satu tempat.

Upaya peningkatan produksi ikan Lele
tersebut dapat dilakukan dengan cara budidaya
intensif, yakni dengan padat penebaran tinggi.
Menurut Khairuman dan Amri (2012), ikan Lele
dengan ukuran 5 cm dapat ditebar dengan
kepadatan 500 ekor/m3. Walaupun demikian
menurut Handajani, (2002) dalam Kadarini et al.,
(2010), peningkatan padat penebaran dapat
berpengaruh terhadap pertumbuhan. Pada padat
penebaran yang tinggi jumlah produksi ikan yang
akan dihasilkan produksi yang sedikit namun berat
individu besar Hatimah, (1991).

Sistem budidaya ikan dalam ember atau
Budikdamber dilakukan dengan pemberian bakteri
probiotik dan menambahkan aerasi. Sistem ini
mirip dengan bioflok. Menurut Hasuti Sri, 2014
dalam Juli Nursandi, (2018), budidaya ikan Lele
dumbo mampu meningkatkan hasil produksi ikan,
efisiensi dalam pemberian pakan, memperbaiki
nilai konversi pakan, memperbaiki kualitas air
media serta angka kelangsungan hidup ikan. Alasan
saya melakukan penelitian ini karena penelitian ini
ingin menjawab rumusan masalah yang telah
ditetapkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan
yaitu juli sampai Agustus 2023 di Laboratorium
Universitas Palangka Raya. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ember 60 L, serok ikan,
gelas plastik, kawat, paku, tang, DO meter, pH
meter, termometer, timbangan, penggaris, alat tulis,
handphone, keran air, aerator, suntikan, gelas ukur.

Bahan yang digunakan adalah benih ikan lele 3- 5
cm, air, kangkug 25 batang/bak, filter aquarium,
EM-4, pakan terapung, garam krosok, gula merah,
kapur dolomit, dedak.

Metode penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan 3 perlakuan yaitu perlakuan
A(3 ekor/ liter), B(4 ekor/ liter) dan C(5 ekor/ liter)
dengan ulangan sebanyak tiga kali, dan ikan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus) dengan ukuran 3-5 cm
dengan kepadatan 3,4,dan 5 ekor/ liter dalam ember
60 liter sebanyak 9 buah.

Persiapan Wadah

Persiapan wadah dimulai dari menyiapkan
ember berukuran 60 L yang nantinya sebagai
wadah pemeliharaan, sebelum digunakan wadah
pemeliharaan dicuci menggunakan air bersih tanpa
menggunakan sabun kemudian dikeringkan sampai
benar-benar kering. dan diisi air dengan ketinggian
40 cm (40 liter). Pengendapan air selama 5 hari.
Setelah pengendapan air barulah membolongi botol
plastik menggunakan paku kemudian di letakkan
dibibir ember, setelah itu masukkan media tanam
menggunakan filter aquarium dan kangkung
secukupnya.

Persiapan Wadah Pemeliharaan Tanaman

Persiapan wadah pemeliharaan tanaman
dimulai dari menyiapkan botol plastik, sebelum
digunakan wadah tersebut dicuci hingga bersih dan
biarkan kering hingga benar-benar kering, setelah
kering botol plastik di bolongi botol dan potong
kawat dengan tang yang nantinya untuk mengaitkan
botol dibibir ember yang berjumlah 5 buah botol,
masukan media tanam (filter aquarium) secukupnya
dan masukan tanaman kangkung secukupnya.

Persiapan Air

Persiapan air dilakukan dengan
menyiapkan bahan yang digunakan dalam treatment
air adalah sebagai berikut : Garam berfungsi untuk
menghambat pertumbuhan pathogen, probiotik
yang digunakan dalam penelitian adalah EM-4.
Molase berfungsi sebagai makanan bakteri, dedak
berfungsi sebagai sumber karbon, kapur berfugnsi
sebagai menaikkan pH. Takaran yang digunakan
dalam treatment air adalah sebagai berikut : Garam
Kroso 120 gr, probiotik EM-4 0,2 ml, molase 2,5
ml, dedak 2,5 gr, kapur 2,5 gr. Bahan yang sudah
ditakar, kemudian adalah pencampuran bahan
untuk treatment air dan diendapkan dalam botol
berukuran 1 L selama selama 2 hari dan sesekali
tutup botol dibuka yang bertujuan untuk membuang
gas , setelah 2 hari probiotik yang diendapkan bisa
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campurkan ke dalam air budidaya dan biarkan
selama 5 hari.

Persiapan Alat

Persiapan alat untuk memulai
pemeliharaan adalah sebagai berikut: 9 buah ember
60 liter, 45 gelas plastik, kawat, paku, tang., aerator
1 set. Alat yang sudah di siapkan, kemudian hal
pertama yang dilakukan adalah melubangi ember
bagian luar bawah menggunakan paku yang telah
dipanaskan, jika sudah dilubangi langkah
selanjutnya adalah memasang keran air sebagai
saluran outlet. Selanjutnya adalah melubangi gelas
plastik menggunakan paku yang telah dipanaskan,
lubang tersebut bertujuan untuk penyerapan air oleh
tanaman dan seabgai tempat kawat untuk
mengaitkan gelas di bibir ember.

Persiapan Bahan

Bahan yang dipersiapkan adalah sebagai
berikut: Filter aquarium, kangkung. Bahan yang
sudah disiapkan, hal pertama yang dilakukan adalah
memasukkan media tanam ke gelas plastik yang
sudah diletakkan di bibir ember menggunakan filter
aquarium sebagai media tanam lalu masukkan
tanaman kangkung secukupnya.

Pemberian Pakan

Selama penelitian, pakan yang diberikan
kepada ikan berupa pakan komersial, Frekuensi
pemberian pakan 2 kali sehari yaitu pagi hari pada
jpukul 08.00 WIB dan sore hari dan sore hari yaitu
pada pukul 16.00 WIB dengan dosis 5% Putri
Utami dkk, (2019).

Analisis Data

Pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan
panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik (SGR),
kelangsungan hidup (SR), konversi pakan (FCR),
parameter kualitas air. Data yang diperoleh
merupakan persentase pertumbuhan benih ikan Lele
yang kemudian diolah dalam bentuk tabel dan
grafik melalui program Microsoft word , kemudian
data tersebut di analisa menggunakan aplikasi SPSS
versi 25 dengan analisa variasi (ANOVA)
kemudian uji lanjut dengan uji Least Significant
Difference (LSD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengamatan dari padat
tebar yang berbeda benih ikan Lele Dumbo dengan
media bioflok budidaya ikan dalam ember
(BUDIKDAMBER) diperoleh hasil berikut:

1. Pertumbuhan Bobot Mutlak

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan
bobot mutlak ikan Lele selama 42 hari terdapat
pada Gambar 1.

Permumnbuban Bobot Rata-Rata Ikan Lele (Gram)
Selama Penelitian
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Gambar 1. Pertumbuhan Bobot Mutlak
Benih Ikan Lele Dumbo

Pertumbuhan bobot mutlak ikan Lele
Dumbo pada hasil pengamatan selama penelitian
pad hari ke 42 nilai tertinggi pada perlakuan A
(3ekor/L) yaitu sebesar 5,56 g, di susul perlakuan B
(3 ekor/L) yaitu sebesar 4 g, dan nilai terendah
yaitu pada perlakuan C (5 ekor/L) yaitu sebesar
3,99 g. Hasil penelitian ini lebih baik dari penelitian
Yunus et al., (2014) pada pertumbuhan bobot
mutlak ikan lele Sangkuriang dengan perlakuan A
(5 ekor/10 L), B (10 ekor/10 L), C (15 ekor/ 10 LI)
yaitu dengan bobot tertinggi pada perlakuan A
dengan bobot sebesar 1,66 g, hal ini sejalan dengan
Salamah dan Zulfikar (2020) yang mengatakan
bahwa teknologi bioflok mampu memanfaatkan
effisiensi pakan, meningkatkan sistm pencernaan,
yang pada akhirnya berpenaruh pada penambahan
bobot pada ikan Adharani et al., (2017). Handajani
(2002) dalam Kadarini et al., (2010) menyatakan
bahwa padat penebaran ikan dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan. Namun penurunan nilai
bobot mutlak memiliki rentang tidak terlalu besar
sehingga padat penebaran  berbeda tidak
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap
bobot mutlak ikan Lele Dumbo.

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan
bobot mutlak ikan Lele selama 42 hari terdapat
pada Gambar 2.

Pertumbuhan Rata-Rata Panjang Ikan Lele (cm)
Selama Penelitian
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Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak
Benih Ikan Lele Dumbo

Pertumbuhan panjang mutlak ikan Lele
Dumbo selama 42 hari penelitian hasil
menunjukkan bahwa pada hari ke 42 panjang ikan
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Lele mengalami peningkatan dengan panjang
tertinggi yaitu pada perlakuan A (3 ekor/L)
memiliki panjang sebesar 4,54 cm, disusul dengan
perlakuan C (5 ekor/L) dengan panjang sebesar
4,13 cm, dan panjang terendah pada perlakuan B (4
ekor/L) dengan panjang 3,34 cm. Menurut
Effendie, (1997) ruang gerak ikan yang semakin
sempit dalam suatu wadah dapat mengganggu
pertumbuhan, penurunan nilai  pertumbuhan
panjang mutlak ikan Lele Dumbo memiliki rentang
yang tidak terlalu besar.

Hasil dari penelitian Simanjuntak et al.,
(2020) pengaruh pemberian probiotik EM-4 pada
pakan pertumbuhan ikan Lele Sangkuriang
pertumbuhan panjang mutlak tertinggi sebesar 3,51
cm, berbeda dengan hasil penelitian ini yaitu
pertumbuhan panjang mutlak tertinggi sebesar 4,54
cm. Hasil dari peneltitian Afifi (2014) pertumbuhan
panjang mutlak tertinggi sebesar 4,22 cm
sedangkan hasil penelitian ini adalah panjang
mutlak tertinggi sebesar 4,54 cm memang tidak
berbeda jauh namun penelitian ini memiliki hasil
lebih dari peneliti sebelumnya. Menurut Sumpeno
(2005) padat penebaran ikan Lele sampai 30
ekor/liter tidak memberikan pengaruh yang berbeda
nyata terhadap panjang mutlak ikan Lele.

3. Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

Berdasarkan  hasil pengamatan laju
pertumbuhan spesifik ikan Lele selama 42 hari
terdapat pada Gambar 3.
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Laju pertumbuhan relatif menunjukkan
perubahan berat pada kurun waktu tertentu ikan
Lele Dumbo selama penelitian pada hari ke 42.
Dari hasil penelitian nilai laju pertumbuhan reltif
bobot dan panjang tertinggi yaitu pada perlakuan A
(3 ekor/L) bobot dengan nilai 4,92 dan panjang
1,65 , disusul perlakuan B (4 ekor/L) dengan nilai
4,41 dan panjang 1,26, dan C (5 ekor/L) dengan
nilai 4,48 dan panjang 1,56

Nilai laju pertumbuhan relatif
menunjukkan hasil lebih baik dibandingkan dengan
penelitian Amalia et al., (2013) pada ikan Lele
dumbo dengan ukuran 5-7 cm yaitu 2,89. Hal itu
sesuai dengan penelitian Houde (1989) bahwa laju
pertumbuhan spesifik yang lebih tinggi pada ikan
dengan ukuran lebih kecil seringkali dianggap lebih
baik karena menunjukkan efiseiensi penggunaan
submer daya dan energi lebih baik. Menurut

Saptoprabowo (2000) pertumbuhan ikan lele
menurun sejalan dengan peningkatan penebaran 5-
20 ekorl/l.

Hal ini juga sejalan dengan Handajani
(2002) yang mengatakan bahwa semakin tinggi
padat penebaran ikan maka akan mempengaruhi
tingkah laku dan fisiologi ikan terhadap ruang
gerak yang menyebabkan pertumbuhan,
kelangsungan hidup, pertumbuhan yang akan
mengalami penurunan.

4. Kelangsungan Hidup (SR)

Berdasarkan hasil pengamatan
kelangsungan hidup ikan Lele selama 42 hari
terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kelangsungan Hidup
Benih lkan Lele Dumbo

Kelngsungan Hidup
§

Menurut Murjani, (2011) mengatakan
bahwa kelangsungan hidup tergantung pada padat
tebar, adaptasi makanan lingkungan dan kualitas
air yang cukup untuk mendukung pertumbuhan.
Pada penelitian ini sebagian besar ikan yang mati
disebabkan karena ikan lele yang terkenal rakus
ditandai adanya jasad ikan lele yang mengapung
dipermukaan dengan menyisakan kepala saja dan
ikan lele yang mengalami stres akibat gagal adptasi
ditandai ikan Lele Dumbo lebih sering melompat
dan Kkeluar dari bak pemeliharaan. Didukung
dengan penelitian Asri dalam Putri (2019) pada
ikan Nila (oreochromis sp) pada awal penebaran
terdapat ikan yang mati diduga ikan belum bisa
beradaptasi pada lingkungan yang baru dan ikan
memiliki respon yang berbeda terhadap suatu

lingkungan yang dimasukinya, hal ini untuk
mengatur  tingkah  laku,  morfologi  dan
metabolisme. Kelangsunagn hidup ikan

dipengaruhi oleh umur ikan, pakan, lingkungan,
dan kondisi kesehatan ikan serta faktor lainnya
seperti kualitas air yang meliputi suhu, pH, DO,
ammonia. Adewolu et al., (2008).

5. Konversi Pakan (FCR)

Berdasarkan hasil pengamatan Konversi
pakan ikan Lele selama 42 hari terdapat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Konversi Pakan
Benih lkan Lele Dumbo

Hasil dari pemanfaatan pakan pada hari
ke 42 hari penelitian menunjukkan bahwa pada
perlakuan A (3 ekor/L) memiliki nilai konversi
pakan terendah dengan total sebesar 1,54, disusul
dengan perlakuan B dan perlakuan C vyang
memiliki nilai sama yaitu sebesar 1,84. Menurut
Unisa (2000) tingkat kepadatan yang rendah, ikan
mampu memanfaatkan pakan yang lebih efisiensi
dibandingkan kepadatan yang lebih tinggi
dikarenakan persaingan yang terjadi lebih rendah.
Teknologi bioflok pada sistem budidaya yang
mampu menurukan efisiensi pakan, hal ini
dikarenakan adanya flok (gumpalan) bernutrisi
tinggi terbentuk adanya penambahan karbohidrat
dan peningkatan rasio C/N pada media budidaya.
Meningkatnya flok yang bisa dimanfaatkan ikan
Lele yang bersifat omnivora sehingga dapat
memanfaatkan flok sebagai pakan alami yang
bernutrisi. Widanarni et al (2009) mengatakan
bahwa efisiensi pakan dengan teknologi bioflok
yang lebih tinggi adanya peningkatan biomassa
flok (gumpalan) sebagai sumber nutrisi untuk
pakan tambahan ikan. Penelitian Saputri 2020 pada
rasio konversi pakan ikan lele dibudidaya dengan
konvensional yaitu 1,7 sedangkan penelitian ini
nilai rasio konversi pakan terendah yaitu 1,54,
tidak berbeda jauh namun penelitian ini nilai rasio
konversi pakan lebih rendah dari penelitian
Saputri, 2020.

6. Volume Flok

Berdasarkan hasil pengamatan volume
flok ikan Lele selama 42 hari terdapat pada
Gambar 6.
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Gambar 6. Volume Flok
Benih lkan Lele Dumbo

Volume flok merupakan salah satu cara
melihat kelimpahan organisme pembentuk bioflok,
bakteri pembentuk flok, akan mengurai bahan

organic sisa- sisa pakan, kotoran kan dan jasad
yang mati ada pada bak penelitian. Volume flok
merupakan jumlaah padatan tersuspensi selama
periode waktu tertentu pada wadah kerucut terbalik
(Effendi, 2003).

Tingginya volume flok pada biflok
merupakan tanda bakteri dapat mengolah flok yang
selanjutnya bisa dimanfaatkan oleh ikan Lele
sebagai pakan tambahan untuk tumbuh dan
berkembang yang diharapkan mampu mengurangi
pakan (pellet) yang diberikan. Pengukuran
kepadatan volume flok dapat diukur dengan alat
segitiga kerucut terbalik yaitu imhoff con
(Suprapto dan Samtapsir, 2013). Hasil dari
penelitian pada hari ke 42 hari padatan flok pada
padat tebar berbeda dengan nilai padatan flok pada
perlakuan A (3 ekor/L), perlakuan B (4 ekor/L),
dan perlakuan C (5 ekor/L) cenderung sama nilai
padatan flok yaitu sebesar 5 mg/L. Menurut
Supranto dan Samtasir (2013), kepadatan flok yang
terlalu tinggi bisa menyebabkan ikan kurang lincah
serta nafsu makan menurun. Volume flok setiap
minggunya meningkat namun kepadatan bakteri
belum tentu bertambah. Selanjutnya Suprapto &
Samtasir (2013), menjelaskan bahwa peningkatan
bakteri pada saat penambahan sumber karbon
dalam media, penumbuhan bakeri heterotroph pada
kolam  budidaya yang bertujuan  untuk
memanfaatkan limbah nitrogen menjadi pakan
berprotein tinggi dengan menyediakan sumber
karbon organik dan kepadatan flok pada wadah
budidaya adalah 15% dari volume air.

7. Kualitas Air
Berdasarkan hasil pengamatan kualitas air
ikan Lele selama 42 hari terdapat pada Tabel 1.

Perlakuan
Farameter
A B =

Suhu 26,8-27.7 264 =177 215-179

pH 696 - T4 6,76 72 643743

Do 6.3 - 6.93 6-7 6-6,73

TAN 048 -12,1 0,57- 2,76 073486

Coy 4,05 - 581 421 - 546 3,34 - 6,69

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kualitas Air
Benih lkan Lele Dumbo

Hasil pengukuran kualitas air suhu pada
hari ke 42 penelitian berkisar antara 26,4 — 27,9 hal
ini sesuai dengan Kordi dan Ghufran (2009) dan
Mahyuddin (2008) menyatakan bahwa kisaran
suhu antara 25 - 30 °C. Suhu sangat berpengaruh
pada reaksi kimia dalam air, diantaranya
berpengaruh tehadap DO (Dissolved Oxygen) dan
metabolisme ikan sehingga berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan (Body, 1990).

Derajat keasaman atau pH pada setiap
perlakuan menunjukan masih pada batas aman
pada setiap perlakuan yaitu kisaran antara 6,43 —
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7,43 optimal untuk pertumbuhan ikan Lele,
menurut Murhananto (2002), nilai pH optimum
berkisar antara 6-9, namun Mahyuddin (2008),
mengatakan bahwa nilai pH yang optimal untuk
budidaya ikan Lele kisaran 6,5 — 8,5. pH air

mempengaruhi  tingkat  kesuburan  perairan
dikarenakan  mempengaruhi  mikroorganisme
perairan.

Oksigen terlarut pada hari ke 42 hari masa
penelitian berkisar antara 6 — 6,93 mg/L, hal ini
sesuai dengan penelitian Murhananto (2002) yang
mengatakan bahwa kandungan oksigen terlarut
dalam air untuk ikan Lele umumnya adalah 4
sebesar mg/L, jika kandungan oksigen terlarut
dalam air berkurang 20% dari umumnya maka ikan
Lele akan lemas bahkan kematian.

TAN atau toxic (un-ionized), ammonia
non-toxic (ionized), dan ammonium

besarnya ammonia toxic un-ionized
ditentukan oleh  pengukuran TAN hingga
mendapatkan kosenterasi (mg/l) yang mana
menggambarkan kondisi perairan. Menurut Stone
dan Thomforde (2004) kadar TAN pada perairan
yaitu <4 mg/l, pada hasil analisis TAN yaitu
berkisar antara 0,48 — 6,69, namun kandungan
TAN pada penelitian masih cukup tinggi
dibandingan dengan penelitian Stome dan
Thomforde (2004) yang menyatakan bahwa kadar
TAN pada perairan < 4.

CO2 karbondioksida pada hari ke 42 hari
didapatkan dengan nilai berkisar antara 4,09 — 6,69
mg/l. Menurut Bhatnagar dan Devi (2019), kadar
karbon dioksida yang optimum bagi ikan berkisar
antara 5 — 8 ml/l dan minimum toleransi yang
dapat diterima ikan berkisar antara 0 — 10 mg/l,
maka kadar CO2 masih aman bagi ikan.

(NH3),
(NH+4),

KESIMPULAN

Kesimpulan

Padat tebar yang memberikan respon
terbaik terhadap bobot mutlak 5,56 gr pada
pertumbuhan panjang mutlak ikan Lele tidak
berpengaruh terhadap perlakuan, pertumbuhan
panjang bobot spesifik tidak berpengaruh terhadap
perlakuan. Kelangsungan hidup ikan Lele
berpengaruh nyata dengan nilai 17,78%, mortalitas
ikan Lele berbeda nyata dengan uji LSD, A
terhadap B berbeda nyata namun B terhadap C
tidak berbeda nyata, konversi pakan berpengaruh
dengan uji LSD, A berbeda nyata terhadap B
namun B tidak berbeda nyata terhadap C.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis
menyarankan melakukan penelitian lebih lanjut
dalam sistem teknologi bioflok pada ikan Lele
Dumbo (Clarias gariepinus) yang berkaitan dengan
ekonomi dan ketahanan pangan sehingga sebagai
acuan untuk kegiatan usaha budidaya.
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